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ABSTRAK 

 

Ade Fatma Komala. 2021. Analisis Pengendalian Internal Persediaan Barang 

Dagang Berdasarkan COSO pada Rita Pasaraya Tegal. Program Studi : Diploma 

III Akuntansi. Politeknik Harapan Bersama. Pembimbing I : Ririh Sri H., S.E., 

M.M., CTT; Pembimbing II : Aryanto, S.E., M.Ak., CAAT. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan pengendalian 

internal persediaan barang dagang di Rita Pasaraya Tegal sudah efektif atau sesuai 

dengan standar COSO (committee of sponsoring organizations). Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan adalah metode observasi, wawancara, 

dokumentasi dan studi pustaka. Teknik analisis data yang digunakan untuk 

menjawab masalah yang diangkat dalam penelitian adalah analisis deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pengendalian internal 

persediaan barang dagang oleh Rita Pasaraya Tegal secara umum dapat dikatakan 

sesuai dengan standar pengendalian internal persediaan menurut COSO 

(committee of sponsoring organizations). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pengendalian internal persediaan barang dagang di Rita Pasaraya Tegal masuk 

kategori efektif. Komponen dengan bagian yang belum sesuai dengan COSO 

(committee of sponsoring organizations) adalah Penilaian Risiko terhadap 

pengendalian internal persediaan barang dagang. Kesimpulan dari hasil penelitian 

dalam Penilaian Risiko terhadap pengendalian internal persediaan barang dagang 

Rita Pasaraya Tegal pada penyimpanan tidak ada pemisahan persediaan di gudang 

dan kerusakan dari dropping tidak bisa dikembalikan mengakibatkan kerugian 

pada counter. 

 

 

Kata Kunci : Pengendalian Internal, Persediaan Barang Dagang, COSO 

(committee of sponsoring organizations) 
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ABSTRACT 

 

Komala, Ade Fatma. 2021. Analysis of the Internal Control for Merchandise 

Inventory Based on COSO at Rita Pasaraya Tegal. Study Program : Accounting 

Associate Degree. Politeknik Harapan Bersama. Advisor : Ririh Sri H., S.E., 

M.M., CTT; Co-Advisor : Aryanto, S.E., M.Ak., CAAT. 

 

 

This study was aimed to determine whether the implementation of internal control 

of merchandise inventory at Rita Pasaraya Tegal is effective or in accordance 

with COSO (committee of sponsoring organizations) standards. Data collection 

techniques used are observation, interviews, documentation and literature studies. 

The data analysis technique used to answer the problems raised in the study was 

descriptive qualitative analysis. The results of the study indicated that the 

implementation of internal control of merchandise inventory by Rita Pasaraya 

Tegal in general can be said to be in accordance with the standard of inventory 

internal control according to COSO (committee of sponsoring organizations). 

This shows that the internal control of merchandise inventory at Rita Pasaraya 

Tegal is in the effective category. The component with a part that is not in 

accordance with COSO (committee of sponsoring organizations) is the Risk 

Assessment of the internal control of merchandise inventory. The conclusion of 

the research results in the Risk Assessment of the internal control of Rita 

Pasaraya Tegal's merchandise inventory in storage there is no separation of 

inventory in the warehouse and damage from dropping cannot be returned 

resulting in losses at the counter. 

 

 

Keywords: Internal Control, Merchandise Inventor, COSO (committee of 

sponsoring organizations) 
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BAB I  

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kelangsungan hidup dan perkembangan perusahaan merupakan tujuan 

utama yang ingin diwujudkan bagi setiap perusahaan. Setiap perusahaan pasti 

bertujuan untuk memperoleh laba yang optimal agar dapat mempertahankan 

kelangsungan operasional perusahaaan, memajukan perusahaan serta 

mengembangkan perusahaaan ketingkat yang lebih baik. Seiring 

berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin modern, 

persaingan antar perusahaan di Indonesia khususnya perusahaan ritel atau 

perusahaan dagang semakin meningkat. Adanya hal tersebut tentunya 

mendorong setiap perusahaan untuk selalu meningkatkan kebutuhan 

persediaan barang yang cukup untuk memenuhi permintaan konsumen serta 

meningkatkan kinerja, kemampuan dan keahlian di segala bidang. 

Semakin tinggi permintaan konsumen terhadap kebutuhan barang 

yang di konsumsinya mengharuskan perusahaan dagang bersaing untuk 

memenuhi kebutuhan para konsumen dengan cara menawarkan produk 

dengan kualitas yang bagus dan harga yang terjangkau. Secara umum 

perusahaan dagang adalah perusahaan yang tidak membuat produk sendiri, 

melainkan hanya menjualkan produk milik produsen kepada masyarakat. 

Sedangkan pengertiannya secara khusus adalah perusahaan yang didalamnya 

ada kegiatan menyimpan, membeli, menjual kembali produk tanpa merubah 
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produk itu sendiri. Sehingga harus memperhatikan persediaan barang yang 

akan di jual kembali ke konsumen. Perusahaan dagang harus selalu 

mengadakan persediaan, tanpa persediaan yang optimal perusahaan akan 

dihadapkan resiko kekurangan barang apabila permintaan konsumen akan 

barang tersebut meningkat 

Persediaan merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan usaha, 

khususnya perusahaan dagang. Persediaan adalah aset kedua setelah kas yang 

rentan terhadap pencurian. Pengelolaan persediaan yang efisien untuk 

menghindari biaya akibat kehabisan barang atau kelebihan barang di gudang. 

Dengan persediaan, perusahaan dapat memenuhi permintaan pelanggan 

dengan tepat waktu sehingga perusahaan dapat mempermudah dalam 

mencapai tujuannya.  

Mencermati hal tersebut di atas, maka pengendalian pesediaan sangat 

penting untuk memenuhi permintaan kebutuhan konsumen. Pengendalian 

internal persediaan dapat dilakukan dengan melakukan tindakan pengamanan 

untuk mencegah kerusakan, pencurian, maupun tindakan penyimpangan 

lainnya. Menurut Hery (dalam Maulina, 2016)
[1]

 Pengendalian internal adalah 

seperangkat kebijakan dan prosedur untuk melindungi aset atau kekayaan 

perusahaan dari segala bentuk tindakan penyalahgunaan, menjamin 

tersedianya informasi akuntansi perusahaan yang akurat, serta memastikan 

bahwa semua ketentuan (pengaturan) hukum/undang-undang serta kebijakan 

manajemen telah dipatuhi atau dijalankan sebagaimana mestinya oleh seluruh 

karyawan perusahaan. 
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 Setiap perusahaan yang tumbuh berkembang memerlukan suatu 

pengendalian internal dalam mengendalikan kegiatan operasionalnya agar 

mampu bekerja secara efektif dan efisien. Efektif adalah pencapaian 

tujuan/target dalam batas waktu yang sudah ditetapkan tanpa sama sekali 

memperdulikan biaya yang sudah di keluarkan, sedangkan efisien pencapaian 

target dengan menggunakan input (biaya) yang sama untuk menghasilkan 

output (hasil) yang lebih besar (Kalendesang et al., 2017)
[2]

. Maka dari itu, 

diperlukan pengendalian internal persediaan yang bertujuan untuk melindungi 

harta perusahaan dan agar informasi mengenai persediaan lebih dapat 

dipercaya.  

Suatu pengendalian internal dikatakan sudah memadai apabila 

perusahaan mampu mengidentifikasi Komponen-komponen atas 

pengendalian internal dengan baik. Menurut COSO (Committee Of 

Sponsoring Organizations), Komponen-komponen dalam pengendalian 

internal terbagi menjadi lima, yaitu lingkungan pengendalian, penentuan 

risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pengawasan. 

Lingkungan pengendalian meliputi struktur organisasi, pembagian wewenang 

dan tanggung  jawab, komitmen. Penentuan risiko yaitu penentuan berbagai 

risiko dalam perusahaan. Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan yang 

dilakukan perusahaan untuk menghadapi berbagai risiko yang mungkin 

terjadi pada perusahaan melalui cara pemisahan tugas yang memadai, 

pendokumentasian, rekonsiliasi karyawan yang jujur dan kompeten, audit 

internal. Informasi dan komunikasi yaitu pemahaman individu dalam 
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perusahaan atas tanggung jawabnya. Pemantauan merupakan evaluasi atas 

kualitas pengendalian internal yang harus dilakukan terus-menerus. Dengan 

penerapan unsur-unsur dan tujuan pengendalian internal tersebut, maka 

diharapkan dapat menciptakan pengendalian internal persediaan barang 

dagang yang efektif. Efektif tidaknya pengelolaan persediaan barang dagang 

dapat diukur dari evaluasi sejauh mana perusahaan telah melaksanakan 

Komponen-komponen pengendalian internal sebagaimana yang dijabarkan 

oleh COSO (Committee Of Sponsoring Organizations) dengan baik. Hasil 

evaluasi dapat meningkatkan kinerja perusahaan sehingga perusahaan dapat 

mencapai tujuannya. 

 Rita Pasaraya beralamat di jalan Kolonel Sugiono adalah salah satu 

perusahaan yang bergerak di bidang ritel, grosir, eceran, menjual berbagai 

macam kebutuhan dari mulai fashion, depstore, bookstore dan kebutuhan 

rumah tangga yang berlokasi di Kota Tegal. Rita Pasaraya Tegal adalah mall 

terbesar dan terlengkap yang mengakomodir kebutuhan hiburan dan belanja 

bagi masyarakat Kota Tegal dan sekitarnya, mulai beroperasi sejak 30 juni 

2003. Jam operasional Rita Pasaraya Tegal yaitu dari jam 10.00 WIB dan 

tutup jam 21.00 WIB.  

Hasil observasi awal penulis di Rita Pasaraya Tegal terlihat 

pengendalian internal persediaan barang yang diterapkan belum sepenuhnya 

berjalan efektif. Permasalahan yang sering terjadi pada persediaan di Rita 

Pasaraya Tegal yaitu sering terjadi kerusakan barang yang biasa terjadi pada 

barang berupa aneka jam yang gampang mengalami kaca pecah, kalep rusak 
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dan mesin mati. Kemudian sering terjadi barang rusak dari dropping yang 

tidak bisa dikembalikan ke suplier menyebabkan kerugian pada Counter. Dari 

uraian latar belakang di atas, maka perlu adanya analisis pengendalian 

internal persediaan barang dagang dan dibandingkan dengan pengendalian 

internal menurut COSO (Committee Of Sponsoring Organizations) karena 

COSO bisa disesuaikan dengan kondisi perusahaan. Oleh sebab itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: ”ANALISIS 

PENGENDALIAN INTERNAL PERSEDIAAN BARANG DAGANG 

BERDASARKAN COSO PADA RITA PASARAYA TEGAL.” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah Berdasarkan uraian latar 

belakang, maka dalam penelitian ini akan dibahas mengenai Apakah 

Penerapan Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagang pada Rita 

Pasaraya Tegal sudah sesuai dengan komponen COSO (Committee Of 

Sponsoring Organizations)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui Apakah Penerapan 

Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagang pada Rita Pasaraya Tegal 

sudah sesuai dengan komponen COSO (Committee Of Sponsoring 

Organizations). 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu : 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan  

tentang pengendalian internal dalam pengelolaan persediaan barang 

dagang dan sebagai sarana menyalurkan ilmu atau teori-teori yang 

diperoleh selama perkuliahan. 

2. Bagi RITA PASARAYA TEGAL 

Peneliltian ini diharapkan sebagai masukan untuk pengembangan tentang 

pengendalian internal persediaan barang dagang serta menunjukkan 

manfaat yang dapat di peroleh tentang pengendalian internal pada 

persediaannya dan memperoleh informasi serta solusi untuk mengelola 

pengendalian internalnya secara efektif. 

3. Bagi Politeknik Harapan Bersama 

a. Dapat dijadikan referensi bagi pihak-pihak yang akan meneliti kajian 

yang sama yaitu analisis pengendalian internal persediaan barang 

dagang. 

b. Dapat digunakan sebagai pembendaharaan bacaan di perpustakaan 

Politeknik Harapan Bersama Tegal.  

 

1.5 Batasan Masalah 

Dari latar belakang dan perumusan permasalahan yang ada akan 

memungkinkan adanya pembahasan masalah agar penyusunan laporan tugas 
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akhir ini dapat lebih terarah dan mudah pemahamannya, oleh sebab itu perlu 

adanya pembatasan permasalahan sebagai berikut:  

1. Subyek penelitian difokuskan pada pembahasan pengendalian internal 

persediaan barang dagang berdasakan COSO di Rita Pasaraya Tegal. 

2. Penelitian hanya dilakukan pada pengendalian internal persediaan barang 

dagang di satu departemen dari tiga departemen yang dimiliki oleh 

perusahaan. Perusahaan mempunyai tiga departemen yaitu lantai first, 

lantai upper dan Supermarket. Namun, penelitian ini hanya di lakukan di 

departemen lantai first tepatnya di depstore counter aneka jam. 

 

1.6 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan pada kajian teori dan hasil riset terdahulu, maka penulis dapat 

menguraikan kerangka pemikiran. Persediaan adalah faktor terpenting bagi 

perusahaan terutama perusahaan dagang. Persediaan sangat rentan terhadap 

kerusakan, pencurian, dan penyelewengan-penyelewengan lainnya. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut maka dari itu, diperlukan pengendalian 

persediaan untuk melindungi harta perusahaan. Pengendalian yang efektif 

dapat mendorong manajer untuk membuat keputusan yang mengarah kepada 

tujuan organisasi. Aktivitas pengendalian juga berusaha dalam memotivasi 

para karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan. Untuk mencapai tujuan 

pengendalian internal, pimpinan entitas harus menerapkan komponen-

komponen pengendalian internal dalam setiap aktivitas operasi. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dapat dilakukan 

penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                       Umpan balik 

 

 

 

 

                                             

 

           

 

Gambar  1.1 Kerangka Berfikir 

 

Analisis Data: 

Analisis data 

Deskriptif Kualitatif  

Permasalahan: 

Persediaan barang 

dagang di Rita 

Pasaraya Tegal sering 

terjadi kerusakan 

barang dan sering 

terjadi barang rusak 

dari dropping tidak 

bisa dikembalikan ke 

supplier 

Strategi Pemecahan 

Masalah: 

Melakukan Analisis 

Pengendalian Internal 

Persediaan Barang 

Dagang Berdasarkan 

COSO pada Rita 

Pasaraya Tegal 

Perumusan 

Masalah: 

Apakah Penerapan 

Pengendalian 

Internal Persediaan 

Barang Dagang 

pada Rita Pasaraya 

Tegal sudah sesuai 

dengan Komponen 

COSO (Committee 

Of Sponsoring 

Organizations)? 

Kesimpulan:  

Lingkungan  dan 

Aktivitas 

Pengendalian 

Internal Persediaan 

Barang Dagang 

Pada Rita Pasaraya 

sudah sesuai dengan 

Komponen COSO. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistematika penulisan agar 

mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secara umum kepada 

pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagian awal  

Bagian awal berisi halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas Akhir (TA), halaman 

pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untuk kepentingan akademis, 

halaman persembahan, halaman motto, kata pengantar, intisari/abstrak, daftar 

isi, daftar tabel, daftar gambar, dan lampiran. Bagian awal ini berguna untuk 

memberikan kemudahan kepada pembaca dalam mencari bagian-bagian 

penting secara cepat. 

2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 

masalah, kerangka berpikir dan sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini memuat teori-teori tentang pengertian 

Pengendalian Internal, Manfaat, tujuan, Jenis, komponen, 

Unsur-unsur pengendalian internal, Pengertian persediaan, 

Jenis-jenis, dan Metode pencatatan. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tempat dan 

alamat penelitian), waktu penelitian, metode pengumpulan 

data, jenis dan sumber data penelitian, dan metode analisis 

data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pembahasan 

hasil penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari inti hasil 

penelitian, serta saran dari peneliti yang diharapkan dapat 

berguna bagi instansi atau perusahaan. 

DAFTAR PUSTAKA  

Daftar pustaka berisi tentang daftar buku, literature yang berkaitan dengan 

penelitan. Lampiran berisi data yang mendukung penelitian tugas akhir 

secara lengkap. 

3. Bagian Akhir  

LAMPIRAN  

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukung kelengkapan 

laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian dari 

Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesifikasi teknis serta data-data lain 

yang diperlukan. 
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BAB II   

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Pengertian Pengendalian Internal 

Menurut Hery (dalam Maulina, 2016)
[1]

 pengendalian internal adalah 

seperangkat kebijakan dan prosedur untuk melindungi aset atau kekayaan 

perusahaan dari segala bentuk tindakan penyalahgunaan, menjamin 

tersedianya informasi akuntansi perusahaan yang akurat, serta memastikan 

bahwa semua ketentuan (pengaturan) hukum/undang-undang serta kebijakan 

manajemen telah dipatuhi atau dijalankan sebagaimana mestinya oleh seluruh 

karyawan perusahaan. Pengendalian internal persediaan harus dilaksanakan 

seefektif mungkin dalam suatu perusahaan untuk mencegah dan menghindari 

terjadinya kesalahan, kecurangan, penyelewengan dan kerusakan pada 

persediaan barang dagang. Di perusahaan kecil, pengendalian masih dapat 

dilakukan langsung oleh pimpinan perusahaan. Namun semakin besar 

perusahaan, dimana ruang gerak dan tugas-tugas yang harus dilakukan 

semakin kompleks, menyebabkan pimpinan perusahaan tidak mungkin lagi 

melakukan pengendalian langsung, maka dibutuhkan suatu pengendalian 

internal yang dapat memberikan keyakinan kepada pimpinan bahwa tujuan 

perusahaan telah tercapai.  
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2.1.1 Manfaat Pengendalian Internal 

Menurut (Oktario Gufandri, 2016)
[3]

 manfaat pengendalian internal, yaitu: 

1. Pengendalian PREVENTIF 

Mencegah terjadinya kesalahan, secara otomatis dilakukan 

pengendalian/pengecekan. Dirancang untuk mencegah terjadinya 

penyelewengan 

2. Pengendalian DETEKTIF: 

Mendeteksi kapan kesalahan terjadi dan dilakukan perbaikan. Dirancang 

untuk mencegah terjadinya kesalahan. 

3. Pengendalian KOREKTIF: 

Memberikan umpan balik berupa informasi kepada manajemen untuk 

memperbaiki akibat terjadinya kesalahan. Dirancang untuk mengkoreksi 

kesalahan atau penyelewengan yang terdeteksi. 

 

2.1.2 Tujuan Pengendalian Internal 

Menurut (Rusdiono, 2021)
[4]

 tujuan pengendalian internal, yaitu: 

1. Menghasilkan informasi seperti laporan keuangan yang bisa dipercaya dan 

dipertanggungjawabkan 

2. Memastikan segala aktivitas perusahaan sesuai dengan hukum dan 

peraturan yang berlaku. 

3. Meningkatkan efisiensi dan mencegah adanya pemborosan pengelolaan 

sumber daya perusahaan. 
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4. Memastikan segala anggota perusahaan atau organisasi mengetahui dan 

mematuhi kebijakan yang telah dibuat. 

5. Menjaga aset perusahaan. 

6. Menjamin keamanan operasional perusahaan. 

 

2.1.3  Jenis Pengendalian Internal 

Menurut (Ma’ruf, 2020)
[5]

 Jenis pengendalian internal terbagi menjadi dua 

macam yaitu : 

1. Pengendalian internal Akuntansi (internal accounting control) yang 

meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang di 

koordinasikan terutama untuk menjaga harta kekayaan perusahaan dan 

mengecek keandalan data akuntansi. 

2. Pengendalian internal Administrasi (internal administration control) yang 

meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang 

dikoordinasikan terutama untuk mendorong dipatuhinya kebijakan 

manajemen. 

 

2.1.4 Komponen Pengendalian Internal 

Kerangka pengendalian yang paling banyak di A.S. dikeluarkan oleh 

Committee Of Sponsoring Organizations (COSO). Komponen Pengendalian 

Internal COSO Arens  (Kalendesang et al., 2017)
[2]

, sebagai berikut: 
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1. Lingkungan pengendalian 

Lingkungan pengendali internal terdiri dari tindakan, kebijakan dan 

prosedur menggambarkan keseluruhan sikap manajemen, direksi, dan 

pemilik dari suatu entitas atas pengendalian internal dan pentingnya 

pengendalian internal tersebut terhadap entitas. Untuk memahami dan 

menilai lingkungan pengendalian, beberapa elemen penting diantaranya 

yaitu: 

a Integritas dan nilai etika 

b Komitmen terhadap kompetisi 

c Partisipasi dewan direksi dan komisaris atau komite audit 

d Filosofi manajemen dan gaya operasi 

e Struktur organisasi  

f Kebijakan dan praktik sumber daya manusia. 

2. Penilaian resiko 

Menilai resiko merupakan komponen kedua dari pengendalian internal. 

Penilaian resiko merupakan kegiatan yang dilakukan oleh manajemen 

dalam mengidentifikasi dan menganalisis resiko yang menghambat 

perusahaan dalam mencapai tujuannya. Resiko dapat berasal dari dalam 

atau luar perusahaan. 

3. Aktivitas pengendalian  

Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan dan prosedur. Kemungkinan 

terdapat banyak aktivitas pengendalian pada setiap entitas, termasuk 

pengendalian secara manual dan pengendalian secara otomatis. Aktivitas 
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pengendalian tersebut umumnya termasuk ke dalam salah satu dari kelima 

jenis aktivitas berikut: 

a Pemisahan tugas yang memadai 

b Otorisasi yang tepat atas transaksi dan aktivitas 

c Dokumen dan catatan yang memadai 

d Pengendalian fisik atas aset dan catatan-catatan 

e Pengecekan terhadap pekerjaan secara independen 

4. Informasi dan komunikasi 

Tujuan dari sistem informasi dan komunikasi akuntansi suatu entitas 

adalah untuk memulai, mencatat, memproses dan melaporkan transaksi-

transaksi yang terjadi dalam suatu entitas dan untuk menjaga akuntabilitas 

aset-aset yang terkait. 

5. Pengawasan  

Aktivitas pengawasan berkaitan dengan penilaian yang berjalan atau 

penilaian berkala atas kualitas pengendalian internal oleh manajemen 

untuk menentukan bahwa pengendalian dijalankan sesuai dengan 

tujuannya dan dimodifikasi jika diperlukan terjadi perubahan kondisi. 

 

2.1.5 Unsur Pokok Pengendalian Internal 

Menurut (Ramadani, 2019)
[6]

 Pengendalian memiliki unsur-unsur pokok 

sebagai berikut : 
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1. Struktur Organisasi 

Salah satu elemen kunci dalam lingkungan pengendalian adalah struktur 

organisasi. Struktur organisasi menunjukkan pola wewenang dan tanggung 

jawab yang ada dalam suatu perusahaan. Pada umumnya unsur organisasi 

disebut sebagai bagian atau fungsi yang terkait dalam sebuah sistem. 

Unsur organisasi ini mencakup bentuk struktur, fungsi dan job desk dari 

organisasi Struktur organisasi adalah suatu bentuk bagan koordinasi 

dimana seorang manager bisa mengarahkan dan mengkoordinir aktivitas 

operasi perusahaan. Struktur organisasi yang tepat bagi suatu perusahaan 

belum tentulah baik untuk perusahaan lain. Perbedaan struktur organisasi 

diantara berbagai perusahaan disebabkan oleh berbagai hal seperti jenis, 

luas perusahaan, banyaknya cabang-cabang dan lain-lain. 

2. Sistem Wewenang dan Prosedur Pembukuan  

Sistem wewenang dan prosedur pembukuan dalam suatu perusahaan 

merupakan alat bagi manajemen untuk mengadakan pengawasan terhadap 

jalannya operasional bisnis dan transaksi-transaksi yang terjadi serta untuk 

mengklasifikasi data akuntansi dengan tepat. Aplikasi sistem pengendalian 

internal pada unsur sistem wewenang adalah penggunaan wewenang 

secara tepat, dalam organisasi setiap transaksi hanya terjadi atas dasar 

otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui 

terjadinya transaksi tersebut. Oleh karena itu dalam organisasi harus dibuat 

sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk organisasi atas 
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terlaksananya setiap transaksi. Secara umum prosedur pengendalian yang 

baik terdiri dari : 

a. Penggunaan wewenang secara tepat untuk melakukan suatu kegiatan 

atau transaksi. 

b. Pembagian tugas, 

c. Pembuatan dan penggunaan dokumen dan catatan yang memadai. 

d. Keamanan yang memadai terhadap aset dan catatan 

e. Pengecekan independen terhadap kinerja. 

Prosedur yang menerapkan pengendalian internal yang baik harus 

mencakup perancangan dan penggunaan dokumen dan catatan yang 

memadai untuk membantu menyakinkan adanya pencatatan transaksi dan 

kejadian secara memadai. Selanjutnya dokumen dan catatan yang 

memadai akan menghasilkan informasi yang teliti dan dapat dipercaya 

mengenai kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya suatu organisasi. 

3. Praktek Operasional yang Sehat 

Yang dimaksud dengan praktek operasional yang sehat adalah setiap 

pegawai dalam perusahaan melaksanakan tugasnya sesuai dengan prosedur 

yang telah ditetapkan. Apabila semua pegawai melakukan tugasnya sesuai 

dengan prosedur secara tidak langsung akan tercipta sistem pengendalian 

internal yang melekat diantara masing-masing pegawai. Praktek yang 

sehat ini haruslah berlaku untuk seluruh jaringan prosedur yang ada, 

sehingga pekerjaan suatu bagian akan langsung dicek oleh bagian yang 

lainnya. 
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4. Pegawai yang Cakap dan Tepat 

Tingkat kecakapan pegawai juga mempengaruhi sukses atau tidaknya 

pelaksanaan sistem pengendalian internal. Apabila didalam suatu 

perusahaan sudah disusun sebuah struktur organisasi yang baik dan telah 

dirancang jaringan prosedur yang baik pula, namun pegawai yang 

ditempatkan didalamnya kurang cakap dan tidak sesuai dengan syarat-

syarat yang diminta, maka sudah dapat dilihat bahwa pelaksanaan sistem 

pengendalian internal juga akan kurang baik. Untuk mendapatkan pegawai 

yang tingkat kecakapannya sesuai dengan yang dibutuhkan, haruslah 

sudah diseleksi sejak awal penerimaan. Apabila sudah terlanjur memiliki 

pegawai yang dirasa kurang cakap dan kurang terampil, perusahaan dapat 

mengikut sertakan pegawai tersebut pada bentuk pelatihan-pelatihan.  

 

2.2  Pengertian Persediaan  

Persediaan adalah bahan atau barang yang disimpan yang akan 

digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu, misalnya untuk digunakan dalam 

proses produksi atau perakitan, untuk dijual kembali, atau untuk suku cadang 

dari suatu peralatan atau mesin. Persediaan dapat berupa barang mentah, 

bahan pembantu, bahan dalam proses, barang jadi, ataupun suku cadang. Bisa 

dikatakan tidak ada perusahaan yang beroperasi tanpa persediaan. Sebagai 

salah satu aset penting dalam perusahaan karena biasanya mempunyai nilai 

yang cukup besar serta mempunyai pengaruh terhadap besar kecilnya biaya 

operasi perencanaan dan pengendalian persediaan merupakan suatu kegiatan 
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penting yang mendapatkan perhatian khusus dari manajemen perusahaan. 

Setiap bagian dalam perusahaan dapat memandang persediaan dari berbagai 

sisi yang berbeda. Bagian pemasaran, misalnya menghendaki tingkat 

persediaan yang tinggi agar dapat melayani permintaan pelanggan sebaik 

mungkin (Ramadani, 2019)
[6] 

Dari definisi di atas maka dapat disimpulkan pengertian persediaan 

Secara umum, persediaan merupakan barang dagang utama dalam perusahaan 

dagang. Persediaan termasuk dalam golongan aset lancar perusahaan yang 

memiliki peran penting dalam menghasilkan laba perusahaan. Dalam 

perusahaan dagang, persediaan merupakan barang-barang yang diperoleh atau 

dibeli untuk dijual kembali tanpa mengubah barang itu sendiri. 

 

2.2.1 Jenis-Jenis Persediaan 

Menurut (Makikui et al., 2017)
[7]

 Jenis-jenis persediaan akan berbeda 

sesuai dengan bidang atau kegiatan normal usaha perusahaan tersebut. 

Berdasarkan bidang usaha perusahaan dapat terbentuk perusahaan industri 

(manufacture), perusahaan dagang ataupun perusahaan jasa. Untuk 

perusahaan industri maka jenis persediaan yang dimiliki adalah persediaan 

bahan baku (raw material), barang dalam proses (work in process), 

persediaan barang jadi (finrished goods), serta bahan pembantu yang akan 

digunakan dalam proses produksi sedangkan untuk Perusahaan dagang yaitu 

Barang dagang tidak dapat mengalami perubahan fisik saat dibeli atau dijual 

pada masa yang akan datang. Karena, barang yang akan dijual kembali tidak 
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melalui tahap proses produksi dan Barang lainnya adalah jenis persediaan 

barang yang menunjang proses penjualan pada perusahaan. 

 

2.2.2 Metode Pencatatan Persediaan  

Menurut (Wibowo, 2021)
[8]

 ada 2 Metode Pencatatan Persediaan yaitu : 

1. Metode Periodik (Periodic Inventory System) 

Metode Periodik (periodic inventory system) atau Metode Fisik (physical 

system). Dalam metode pencatatan barang dagang dengan menggunakan 

metode periodik (periodic inventory system) atau metode fisik (physical 

system), mutasi atau perpindahan barang yang keluar maupun masuk tidak 

akan dicatat. Pencatatan barang dilakukan oleh perusahaan barang dagang 

melalui akun penjualan untuk transaksi penjualan barang dan akun 

pembelian untuk transaksi pembelian barang. 

2. Metode Permanen (Perpetual System) 

Metode permanen atau perpetual system atau Metode Terus Menerus 

(Continue) adalah metode pencatatan barang dagang yang dilakukan 

secara permanen atau terus menerus, detail atau terperinci pada setiap 

transaksi yang terjadi dalam perusahaan barang dagang. Dengan metode 

ini, persediaan barang dagang dapat diketahui setiap saat karena tercatat 

secara terus-menerus. 
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2.3  Penelitian Terdahulu 

Sebelum peneliti melakukan penelitian tentang Analisis Pengendalian 

Internal  Persediaan Barang Dagang Berdasarkan COSO Pada Rita Pasaraya 

Tegal ini, adapun penelitian terdahulu tentang Analisis Pengendalian Internal 

Persediaan Barang Dagang sudah dilakukan, di antaranya adalah penelitian 

sebagai berikut : 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

NO NAMA 

PENELITI  

(TAHUN) 

“ JUDUL 

PENELITIA

N “ 

PERMASALAHAN ALAT ANALISIS HASIL 

PENELITIAN 

1. Thalia 

Amanda 

Sambara 

(Sambara, 

2018)
[9] 

 

Judul 

“Analisis 

Pengendalian 

Internal atas 

Persediaan 

Barang 

Dagang 

(Studi Kasus 

di PT. XYZ)” 

 

 

PT. XYZ banyak 

memiliki 

permasalahan di 

bagian persediaan 

yaitu sering terjadi 

pencurian karena 

pengendalian internal 

atas persediaan 

barang dagang 

kurang memadai.  

Analisis data dalam 

penelitian ini 

adalah analisis 

deskriptif,Jenis 

penelitian studi 

kasus, 

Pengumpulan data 

yang dilakukan 

adalah metode 

wawancara,dokum

entasi dan checklist 

Hasil penelitian 

menunjukan 

penerapan 

pengendalian 

internal atas 

persediaan 

barang dagang 

oleh PT. XYZ 

sebagian besar 

sudah sesuai 

dengan lima 

komponen 

COSO 

framework. 

Penerapan 

pengendalian 

internal atas 

persediaan 

barang dagang 

sebesar 78,38% 

telah sesuai 

dengan COSO 

framework. 

 

2. Rinanda 

Agustin 

UD Paten Komputer 

sering menghadapi 

Metode penelitian 

deskriptif. Teknik 

Hasil penelitian 

yang telah 
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(Agustin, 

2020)
[10] 

 

judul 

“Analisis 

Sistem 

Pengendalian 

InternPersedi

aan Barang 

Dagang Pada 

UD Paten 

Komputer.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

masalah tentang 

penumpukan 

persediaan barang 

dagangan.  kasus 

gudang pada toko 

mengeluarkan 

persediaan secara 

manual mengalami 

gangguan komputer 

yang mengganggu 

program persediaan 

sehingga membuat 

persediaan tersebut 

tidak ter input ke 

komputer. 

 

 

 

 

 

pengumpulan data 

pada penelitian ini 

berupa observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi. Data 

yang digunakan 

adalah data primer 

dan sekunder. 

 

 

 

 

 

dilakukan pada 

UD Paten 

Komputer belum 

efektif dimana 

masih banyak 

terjadi 

kekurangan 

barang dagang 

akibat tidak 

adanya 

pengecekkan 

secara berkala 

juga terjadinya 

rangkap 

pekerjaan yang 

terjadi kelima 

unsur COSO 

Framework 2013 

belum 

dilaksanakan 

dengan baik 

karena tidak 

adanya  peran 

audit internal 

dan audit 

eksternal. 

3. Rika Regina 

(Regina, 

2020)
[11] 

 

Judul 

“Analisis 

Pengendalian 

Internal Atas 

Persediaan 

Barang 

Dagang Pada 

Toko 

Alfamart.” 

 

Mengetahui 

Penerapan 

Pengendalian 

Internal yang 

diterapkan oleh 

perusahaan pada 

Toko Alfamart, 

Peranan 

Pengendalian 

Internal Terhadap 

Persediaaan Barang 

Dagang pada Toko 

Alfamart dan  

Kendala dan Solusi 

dalam menerapkan 

Pengendalian 

Internal Persediaan 

Barang Dagang pada 

Toko Alfamart. 

Metode peneltian 

yang digunakan 

adalah metode 

kualitatif dengan 

pendekatan 

deskriptif. 

Penelitian ini 

dilakukan dengan 

menggunakan 

teknik observasi 

dan wawancara. 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah bahwa 

pengendalian 

internal atas 

persediaan 

barang yang 

mencakup 

lingkungan 

pengendalian, 

penilaian risiko, 

aktivitas 

pengendalian, 

informasi dan 

komunikasi, dan 

monitoring 

sudah berjalan 

dengan baik. 

Namun 
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mengenai 

kedisiplinan 

karyawan toko 

alfamart masih 

adanya yang 

tidak mematuhi 

aturan sehingga 

menghambat 

kepada proses 

pengendalian 

internal atas 

persediaan 

barang dagang. 

 

4. Monica 

Tannusa1, 

Hamdani 

Arifulsyah2 

dan Atika 

Zarefar 

(Tannusa et 

al., 2018)
[12] 

 

Judul 

“Analisis 

Pengendalian 

Internal 

Persediaan 

Barang 

Dagang pada 

PT. Pasar 

Buah 88.” 

Adanya selisih 

disebabkan oleh 

kesalahan saat 

menghitung fisik 

persediaan sehingga 

menyebabkan selisih 

pencatatan antara di 

buku besar dan di 

gudang, kelalaian 

karyawan dalam 

penginputan kode 

serta terjadinya 

tindakan kecurangan 

berupa pencurian 

yang dilakukan oleh 

pelanggan di PT 

Pasar Buah 88. 

Selain itu dalam 

menjalankan 

kegiatan usaha 

sehari-hari, PT 

Pasar Buah 88 tidak 

memiliki SOP 

(Standard 

Operational 

Procedures) secara 

tertulis. SOP 

Berperan sebagai 

pedoman atas 

kebijakan serta 

prosedur dalam 

menjalankan 

Metode 

yang digunakan 

dalam menganalisis 

penelitian ini 

adalah metode 

kualitatif. Teknik 

pengumpulan 

data   yang 

dilakukan adalah 

teknik wawancara 

dan kuesioner. 

hasil penelitian, 

pengendalian 

internal 

persediaan 

barang dagang 

pada PT Pasar 

Buah 88 sebesar 

39,86% yang 

artinya kurang 

efektif, 

dikarenakan 

perusahaan 

belum 

sepenuhnya 

menerapkan lima 

komponen 

dari COSO. 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa 

pengendalian 

internal pada PT 

Pasar Buah 

88 kurang efektif 

dengan standar 

pengendalian 

internal 

persediaan 

menurut COSO. 
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Sumber : Penelitian Terdahulu, 2021 

 

 

kegiatan usaha 

perusahaan. Hal ini 

membuat aktivitas 

tidak berjalan dengan 

baik 

5. Sahila*) 

Kusminaini 

Armin*) 

(Sahila & 

Armin, 

2019)
[13] 

 

Judul  

“Analisis 

Pengendalian 

internal atas 

Persediaan 

Barang 

Dagangan 

pada Toko 

Alfamart Sat 

Boom Baru 

Palembang.”  

Hampir setiap hari 

ada kehilangan 

barang dagangan 

yang jumlahnya 

variatif. Jika 

dijumlahkan selama 

satu bulan, jumlah 

kehilangan barang 

dagangan yang 

dialami toko 

dikarenakan 

kerusakan atau 

kehilangan. 

 

Teknik 

pengumpulan data 

yaitu dokumentasi, 

observasi, 

wawancara, 

populasi, sampel, 

variabel. 

Hasil penelitian 

adalah 

lingkungan 

pengendalian 

telah berjalan 

dengan 

adanya struktur 

organisasi dan 

pembagian tugas 

yang jelas. 

Penilaian risiko 

berjalan dengan 

baik 

menggunakan 

teknologi 

komputerisasi. 
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BAB III   

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Rita Pasaraya Tegal, beralamat di Jl. 

Kolonel Sugiono No.155, Kemandungan, Kec. Tegal Barat, Kota Tegal, Jawa 

Tengah 52133. 

 

3.2 Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan, terhitung dari bulan Maret 2021  

sampai dengan bulan Juni 2021. 

 

3.3 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Kualitatif. Data 

Kualitatif menurut Sugiyono (dalam Makikui et al., 2017)
[7]

 adalah penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana 

peneliti ini adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna daripada generalisasi. Data kualitatif yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan deskripsi komentar peneliti terhadap pengendalian internal 

persediaan barang dagang pada Rita Pasaraya Tegal. 
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3.4 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data primer  

Data Primer menurut (Sunandar, 2020)
[14]

 adalah data dapat dikumpulkan 

sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama. Sumber data primer yang 

digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari teknik observasi dan 

wawancara dengan Kepala Konter. 

2. Data Sekunder  

Data Sekunder menurut (Sunandar, 2020)
[14]

 adalah data yang sudah tersedia 

sehingga kita tinggal mencari dan mengumpulkannya. Sumber data sekunder 

yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari web yaitu berupa profil 

perusahaan. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yang diperlukan dalam 

penelitian ini, maka metode penelitian yang digunakan penulis ialah sebagai 

berikut : 

1. Observasi   

Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati langsung objek penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Observasi 

dalam penelitian ini dilakukan secara langsung pada perusahaan dengan 
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mengumpulkan data yang berkaitan dengan pengendalian internal persediaan 

barang dagang pada Rita Pasaraya Tegal 

2. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mendapatkan informasi secara langsung dari narasumber yang terpercaya. 

Dalam penelitian ini peneliti  melakukan tanya jawab secara langsung dengan 

pihak yang terkait dalam penyusunan penelitian tugas akhir ini. 

3. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono (dalam Mutiarani et al., 2019)
[15]

 menyatakan bahwa, 

dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk 

tulisan, gambar, dan karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi 

yang digunakan penelitian ini meliputi arsip-arsip data barang, pengendalian 

persediaan barang dan sebagainya yang berkaitan dengan persediaan barang 

yang membahas secara umum tentang pengendalian internal persediaan 

barang dagang pada Rita Pasaraya Tegal. 

4. Studi Pustaka  

Studi Pustaka adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk 

menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan 

atau sedang diteliti. Informasi itu dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, 

laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah, tesis dan disertasi, peraturan-

peraturan, ketetapan-ketetapan, buku tahunan, ensiklopedia dan sumber-

sumber tertulis baik tercetak maupun elektronik lain (Setiawan, 2021)
[16]

. 
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3.6 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis  

deskriptif kualitatif yaitu dimana penelitian dilakukan dengan 

mendeskripsikan data apa adanya, serta menjelaskan data mengenai informasi 

bagaimana pelaksanaan pengendalian internal persediaan barang dagang 

dengan kalimat penjelasan secara kualitatif. Jenis data yang digunakan yaitu 

data kualitatif berupa gambaran umum perusahaan serta hasil wawancara 

mengenai pengendalian internal persediaan barang dagang pada Rita Pasaraya 

Tegal. Proses analisis pada penelitian ini melalui tahap-tahap sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data dengan melakukan wawancara dan dokumentasi berkaitan 

dengan pengendalian internal persediaan barang dagang yang diterapkan Rita 

Pasaraya Tegal. 

2. Mempelajari data yang diperoleh dari objek penelitian. 

3. Menganalisis keseluruhan data-data mengenai penerapan pengendalian 

internal persediaan barang dagang pada Rita Pasaraya Tegal, kemudian 

membandingkannya dengan komponen pengendalian internal berdasarkan 

COSO (Committee Of Sponsoring Organizations), untuk mengetahui apakah 

pengendalian internal persediaan barang dagang di Rita Pasaraya Tegal sudah 

sesuai. 

4. Memberikan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

pengendalian internal persediaan barang dagang di  Rita Pasaraya Tegal yang 

sudah dianalisis dengan menggunakan Komponen Pengendalian Internal 

menurut COSO (Committee Of Sponsoring Organizations).
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BAB IV   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Rita Pasaraya Tegal  

Rita Pasaraya merupakan sebuah mall cabang yang terletak di Jl. 

Kolonel Sugiono No.155 Kemandungan, Kec. Tegal Barat, Kota Tegal, Jawa 

Tengah 52133. Mall terbesar dan terlengkap yang mengakomodir kebutuhan 

hiburan dan belanja bagi masyarakat kota Tegal dan sekitarnya, mulai 

beroperasional sejak 30 Juni 2003. Rita Pasaraya menjual barang jadi berupa 

fashion pria dan wanita, depstore yaitu aneka jam, dompet pria dan wanita, 

elektronik dan tas pria dan wanita serta bookstore yaitu aneka peralatan 

kantor dan peralatan sekolah. Rita Pasaraya terdiri dari 3 lantai yaitu : 

1. Lantai Lower 

Disini menjual berbagai kebutuhan sehari-hari seperti sembako, peralatan 

rumah, aneka jam, baju, dll. 

2. Lantai Upper 

Disini menjual berbagai fashion wanita seperti baju, kosmetik, sepatu 

wanita, dll. 

3. Lantai First 

Disini menjual berbagai fashion pria seperti baju, tas sekolah, aneka 

jam,dompet pria, elektronik,dan baju olahraga. 

Dengan semakin bertambahnya outlet swalayan yang dikembangkan 

Tn. Lim Bun Jung, menuntut penanganan perusahaan dilakukan secara 
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profesional dan sistem managemen yang baik, maka pada tahun 1997 

bersama dengan seluruh anggota keluarga yang sejak awal turut membantu 

usaha ritel, Tn. Lim Bun Jung mendirikan PT. RITA RITELINDO yang 

membawahi manajemen seluruh outlet swalayan. PT RITA RITELINDO 

terus melakukan ekspansi usaha dengan membangun Mall di Kota Tegal pada 

tahun 2002 dan  membuka outlet makanan sehingga manajemen memutuskan 

untuk memilah penanganan usahanya secara lebih spesifik, maka dibentuk 

empat divisi yang masing – masing  membawahi Swalayan, Mall, Kontraktor, 

Food. Dan pada tahun 2013 didirikan wahana rekreasi di Tegal yang diberi 

nama RITA Park. 

 

4.2  Hasil Analisis Data 

4.2.1 Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagang pada Rita 

Pasaraya Tegal 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dispesifikasikan dengan 

menggunakan komponen pengendalian internal menurut teori dari COSO. 

Terdapat lima komponen COSO untuk menilai Efektif tidaknya Persediaan 

Barang Dagang pada Rita Pasaraya Tegal, antara lain : 

1. Lingkungan Pengendalian 

a. Integritas dan Nilai Etika 

Integritas dan nilai etika yang dilaksanakan pada Rita Pasaraya Tegal 

menetapkan peraturan-peraturan yaitu tata cara karyawan mengenai etika dan 

perilaku agar selalu jujur dalam bekerja dan selalu menjalankan SOP 

(Standard Operating Procedure) 5S yaitu senyum, salam, sapa, dan sales 
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dalam melayani konsumen. Setiap pagi setiap divisi melakukan briefing pagi 

untuk mengkomunikasikan beberapa peraturan kepada tiap karyawan. 

Apabila karyawan tidak menjalankan atau melakukan pelanggaran terhadap 

peraturan tersebut maka karyawan akan dimintai berita acara oleh kepala 

divisi dan apabila karyawan tersebut sudah melakukan pelanggaran tersebut 

sebanyak 3 kali akan di berikan surat peringatan dan surat teguran serta akan 

dilakukan evaluasi terhadap kinerja karyawan tersebut oleh HRD (Human 

Resources Development) tentunya diketahui oleh Floor Manager.   

b. Komitmen terhadap kompetisi 

Hrd Rita Pasaraya Tegal menetapkan kriteria-kriteria tertentu dalam merekrut 

karyawan baru dengan tujuan untuk mendapat karyawan yang ahli sesuai 

dengan bidangnya dan memiliki kemampuan dan performa yang bagus agar 

dapat melaksanakan tugas-tugasnya. Pihak perusahaan melaksanakan training 

atau pelatihan untuk karyawan baru dilakukan selama 3 bulan di counter 

berdasarkan penempatannya. 

c. Partisipasi Dewan Direksi dan Komisaris atau Komite Audit 

Komite audit di Rita Pasaraya atau PT. Ritelindo yaitu bertanggung jawab 

langsung kepada pemilik perusahaan. Komite audit hanya ada di Rita 

Pasaraya pusat atau PT. Rita Ritelindo yang berada di purwokerto. Pada Rita 

Pasaraya tegal tidak ada komite audit karena perusahaan cabang, untuk 

masalah keuangan di tugaskan kepada Chekingstand dan Administrasi 

disetujui oleh manajer keuangan lalu setelah selesai dilaporkan ke pusat. 

Dalam hal pengawasan di Rita Pasaraya Tegal diawasi secara keseluruhan 
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oleh floor manager yang dibantu oleh kepala divisi. Setiap beberapa bulan 

komisaris atau pemilik Rita Pasaraya atau PT. Rita Ritelindo dan Direktur 

melakukan kunjungan pada Rita Pasaraya Tegal untuk mengawasi dan 

melihat kinerja para karyawan serta mengecek keseluruhannya.  

d. Slogan Manajemen dan Gaya Operasi 

Rita Pasaraya Tegal mempunyai slogan yaitu : “Ingat kebutuhan....Ingat Rita 

Pasaraya” yang artinya pusat belanja ritel modern dengan komitmen 

memberikan pelayanan dan produk yang berkualitas dan terpercaya bagi 

seluruh keluarga di Indonesia. Gaya Operasi yang diterapkan Rita Pasaraya 

Tegal dalam menangani persediaan dimulai dari menerima barang, 

pengecekan fisik barang, mendisplay barang serta memastikan barang bersih 

dan tidak berdebu dan mengelola tata letak displayan agar konsumen tertarik. 

Seluruh keputusan dan kebijakan berada pada manajer perusahaan. 

e. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi disusun secara fungsional yaitu struktur organisasi yang 

disusun berdasarkan fungsi-fungsi yang dibutuhkan oleh Rita Pasaraya Tegal. 

Penyusunan struktur organisasi berdasarkan fungsi ini terdapat pembagian 

perdepartemen sesuai pembagian wewenang dan tanggung jawab dalam 

bentuk Job Description sehingga menciptakan pengendalian yang baik.  

f. Kebijakan dan Praktek Sumber Daya Manusia 

Kebijakan dan praktek sumber daya manusia di Rita Pasaraya Tegal memiliki 

Divisi HRD untuk mengurus tentang perekrutan karyawan baru, Dalam 

perekrutan karyawan baru Rita Pasaraya Tegal menerapkan kebijakan 
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perekrutan dengan syarat-syarat yaitu : Pria atau Wanita usia maksimal 23 

tahun, pendidikan minimal SMA atau SMK sederajat, tinggi badan untuk pria 

minimal 165cm dan untuk wanita minimal 155cm, berpenampilan menarik 

dan komunikatif, sehat jasmani dan rohani, tidak berkacamata dan status 

single. Untuk karyawan yang memiliki kinerja bagus akan ada jenjang karir. 

2. Penilaian Resiko 

Resiko Rita Pasaraya Tegal terhadap pengendalian internal terkait dengan 

pengelolaan persediaan barang dagang yaitu : 

1. terjadi kerusakan barang yang biasa terjadi pada barang berupa aneka jam 

yang gampang mengalami kerusakan. Di Rita Pasaraya Tegal tepatnya di 

counter aneka jam untuk gudang penyimpanan aneka jam masih dicampur 

dengan barang lainnya sehingga memungkinkan resiko barang rusak. 

2. terjadi barang rusak dari dropping yang tidak bisa dikembalikan ke suplier 

menyebabkan kerugian pada counter. Di Rita Pasaraya Tegal tepatnya di 

counter aneka jam apabila ada kerusakan dari dropping tidak bisa 

dikembalikan karena dari supliyer barang impor jadi dari pihak 

manajemen sudah membeli secara langsung (tunai) oleh karena itu, 

menjadi kerugian pada counter. 

3. Aktivitas Pengendalian 

a. Pemisahan tugas yang memadai 

1) Pemesanan barang dilakukan oleh Kepala Divisi dan Kepala Konter ke 

Merchandiser pusat 

2) Meretur barang dilakukan oleh Kepala Divisi dan Kepala Konter  
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3) menginput dokumen oleh bagian administrasi 

4) Memeriksa barang saat dropping barang dilakukan oleh Kepala Divisi dan 

Kepala Konter 

5) Mencatat bukti dropping barang untuk arsip perusahaan dilakukan oleh 

Kepala Konter 

6) Mencatat bukti dropping barang untuk arsip counter dilakukan oleh 

pramuniaga 

7) Penyimpanan, pelebelan dan pendisplayan barang dilakukan oleh 

pramuniaga 

b. Otorisasi yang tepat atas Transaksi dan Aktivitas 

1) Pada aktivitas permintaan barang untuk toko diotorisasi oleh Kepala Divisi  

2) Pada aktivitas penerimaan barang diotorisasi oleh kepala divisi atau kepala 

konter 

3) Pada aktivitas pengembalian barang atau retur diotorisasi oleeh kepala 

divisi atau kepala konter 

c. Dokumen dan catatan yang memadai 

Rita Pasaraya Tegal telah membuat dokumen-dokumen dan catatan-catatan 

sudah memadai bertujuan untuk pengawasan persediaan, misalnya bukti 

dropping barang,mencatat penjualan, data stok barang dan data stock opname 

dan diotorisasi oleh pihak yang berwenang. 

 

 

 



35 
 

 
 

d. Pengendalian Fisik atas Aset dan Catatan-catatan 

Pengendalian fisik atas aset dan catatan-catatan yaitu faktor penting dalam 

pengelolaan persediaan barang dagang. Pemeriksaan fisik biasanya diadakan 

chekingstand setelah adanya hari besar seperti idul fitri untuk menghitung 

fisik barang menggunakan pencatatan manual. Pemeriksaan terhadap fisik 

barang yang didisplay dengan selalu memperhatikan kebersihannya. 

Pengawasan fisik atas asset dilakukan oleh kepala divisi pada saat 

penerimaan barang. 

e. Pengecekan terhadap Pekerja secara Independen 

Pengecekan independen di Rita Pasaraya dilakukan oleh kepala divisi atau 

kepala konter untuk mengetahui setiap aktivitas yang terjadi pada Rita 

Pasaraya dan untuk mengetahui kinerja karyawan terhadap tugasnya apakah 

sudah dijalankan dengan baik atau tidak. Apabila kinerja karyawan tidak baik 

atau melakukan kesalahan yang tidak sesuai prosedur perusahaan misalnya 

terlambat masuk kerja akan dipulangkan dan pengurangan gaji. 

4. Informasi dan Komunikasi 

Informasi dan komunikasi yang dilakukan oleh Rita Pasaraya dalam 

pelaksanaan pembelian, penerimaan, penjualan dan perhitungan persediaan 

barang dagang sudah berjalan sesuai prosedur yang ditetapkan, serta 

pengawasan terhadap persediaan barang dagang yang menggunakan beberapa 

dokumen dan catatan yang diperlukan dalam Rita Pasaraya. Rita Pasaraya 

Tegal juga memiliki database di komputer yang berisi semua informasi Rita 

Pasaraya Tegal termasuk mengenai transaksi pengendalian persediaan. 
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5. Pengawasan  

Pengawasan dilakukan untuk menilai kualitas pelaksanaan pengendalian 

internal yang dilakukan pada Rita Pasaraya Tegal. Proses pengawasan pada 

Rita Pasaraya Tegal biasa dilakukan oleh floor manager dengan berjalan 

memantau dan mengawasi secara langsung apakah telah sesuai dengan 

prosedur yang ditetapkan. Setiap 6 bulan sekali juga diadakan stock opname 

untuk menghindari kecurangan dan penyelewengan yang tidak diinginkan. 

Misalkan ada barang yang tidak laku menumpuk di gudang atau karena dalam 

permintaan barang tidak sesuai dengan orderan karena yang di order kosong 

dan dikirim barang yang sudah banyak persediaannya. Hal tersebut perlu di 

tindak lanjuti oleh manajemen. Kepala Divisi dari counter yang terjadi 

penumpukan barang mengambil tindakan korektif yaitu barang-barang 

tersebut diretur, diadakan promo diskon atau dilakukan turun harga dengan 

meminta persetujuan dari MD (Merchandiser) pusat dan persetujuan dari 

Floor Manager Rita Pasaraya Tegal. 

 

4.3 Pembahasan  

1. Analisis Lingkungan Pengendalian 

Menurut COSO (Committee Of Sponsoring Organizations) Lingkungan 

Pengendalian yaitu seperangkat standar, proses dan struktur disediakan dasar 

untuk melakukan pengendalian internal diseluruh organisasi. Dasar dari suatu 

perusahaan yang maju yaitu dengan lingkungan pengendalian yang baik. 

Untuk dapat menganalisis lingkungan pengendalian apakah Rita Pasaraya 
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Tegal sudah sesuai dengan syarat komponen COSO (Committee Of 

Sponsoring Organizations) harus dilihat dari beberapa faktor yang menyusun 

lingkungan pengendalian yang terdiri dari: 

a. Integritas dan Nilai Etika 

Integritas dan Nilai Etika yang ditetapkan pada Rita Pasaraya Tegal telah 

sesuai dengan komponen COSO (Committee Of Sponsoring Organizations), 

karena Divisi terkait mengajarkan tentang bagaimana agar melayani 

konsumen dengan baik dengan cara menjalankan SOP (Standard Operational 

Procedures) 5S yang harus selalu di jalankan oleh setiap karyawan dalam 

melayani konsumen dan selalu jujur dalam bekerja serta selalu melaksanakan 

briefing untuk mengkomunikasikan peraturan atau prosedur Rita Pasaraya 

Tegal. Setiap karyawan yang melanggar peraturan akan diberikan sanksi. 

b. Komitmen terhadap Kompetisi 

Komitmen terhadap Kompetisi yang diterapkan pada Rita Pasaraya Tegal 

yaitu setiap karyawan yang direkrut memiliki kemampuan dan performa yang 

bagus dalam bidangnya masing-masing, dan setiap karyawan baru akan 

diberikan pelatihan atau training selama 3 bulan. Hal ini menunjukan 

komitmen terhadap kompetensi pada Rita Pasaraya Tegal telah berjalan 

sesuai dengan komponen COSO (Committee Of Sponsoring Organizations).  

c. Partisipasi Dewan Direksi dan Komisaris atau Komite Audit 

Rita Pasaraya Tegal  tidak memiliki komite audit. karena komite audit hanya 

terdapat di Rita Pasaraya pusat atau PT. Rita Ritelindo. Pengawasan terhadap 

perkembangan dan aktivitas pengendalian dilakukan oleh komisaris atau 
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pemilik Rita Pasaraya atau PT. Rita Ritelindo dan Direktur ketika 

mengunjungi Rita Pasaraya Tegal. berdasarkan di atas sudah dikatakan sesuai 

dengan komponen COSO (Committee Of Sponsoring Organizations) karena, 

Rita Pasaraya Tegal adalah perusahaan cabang jadi untuk keuangan 

ditugaskan kepada chekingstand dan administrasi. 

d. Slogan Manajemen dan Gaya Operasi 

Berdasarkan Slogan Manajemen pada Rita Pasaraya Tegal sudah baik. Rita 

Pasaraya Tegal mempunyai Slogan yaitu : “Ingat Kebutuhan..... Ingat Rita 

Pasaraya”. Gaya operasi yang diterapkan oleh Rita Pasaraya Tegal sudah 

sesuai dengan komponen COSO (Committee Of Sponsoring Organizations), 

karena seluruh keputusan dan kebijakan berada pada manajer perusahaan, 

dalam hal ini manajer merupakan pusat pengambilan keputusan dan kebijakan 

pada Rita Pasaraya Tegal. Semakin bertanggung jawab slogan manajemen 

dan gaya operasi perusahaan, semakin besar kemungkinan para karyawan 

akan berperilaku bertanggung jawab dalam usaha untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 

e. Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi pada Rita Pasaraya Tegal sudah sesuai dengan komponen 

COSO (Committee Of Sponsoring Organizations), karena pada pembagian 

fungsi sudah mempunyai bagian masing-masing dalam melaksanakan 

tugasnya. Serta terlihat cukup jelas pembagian pengawasan dan wewenang 

dalam bentuk Job Description sehingga pengendalian dapat dilakukan. 
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f. Kebijakan dan Praktik Sumber Daya Manusia 

Kebijakan dan praktik sumber daya manusia pada Rita Pasaraya Tegal sudah 

berjalan sesuai dengan komponen COSO (Committee Of Sponsoring 

Organizations), karena Rita Pasaraya Tegal memberikan jenjang karir dan 

menerapkan kebijakan dalam perekrutan karyawan baru yaitu terdapat syarat-

syarat tertentu dalam perekrutan karyawan baru. 

2. Analisis Penilaian Resiko 

Menurut COSO (Committee Of Sponsoring Organizations), perusahaan harus 

mengenali faktor-faktor yang menciptakan resiko dan menentukan bagaimana 

cara mengelola resiko tersebut. Penilaian resiko yang dilakukan oleh 

manajemen belum sesuai dengan komponen COSO (Committee Of 

Sponsoring Organizations), karena Manajemen belum mengenali resiko-

resiko yang akan terjadi terhadap persediaan yang rentan terhadap kerusakan. 

Dalam penyimpanan belum ada pemisahan persediaan barang di gudang dan 

kerusakan dari dropping tidak bisa dikembalikan mengakibatkan kerugian 

pada counter. Resiko-resiko tersebut dapat menghambat operasional 

perusahaan sehingga penjualan akan menurun dan perusahaan mengalami 

kerugian.  

3. Analisis Aktifitas Pengendalian 

Menurut COSO (Committee Of Sponsoring Organizations), aktivitas 

pengendalian terdiri dari tindakan yang ditetapkan melalui kebijakan dan 

prosedur yang membantu memastikan arahan manajemen untuk mengurangi 

resiko terhadap pencapaian tujuan. Untuk menghindari kecurangan, 
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manajemen harus analisis pengendalian internal persediaan barang dagang. 

Merancang kebijakan dan prosedur untuk menghadapi resiko yang ada di 

perusahaan. Untuk menganalisa aktivitas pengendalian Rita Pasaraya Tegal 

perlu diperhatikan kembali untuk beberapa faktor berikut: 

a. Pemisahan tugas yang memadai 

Pemisahan tugas yang memadai di Rita Pasaraya Tegal sudah dilakukan 

sesuai dengan komponen COSO (Committee Of Sponsoring Organizations), 

karena Bagian order, penerimaan, pengecekan dilakukan pihak yang 

berwenang yaitu kepala divisi atau kepala konter. Untuk pencatatan bukti 

dropping atau bukti pembelian ada 2 pencatatat yang pertama dilakukan oleh 

kepala konter untuk arsip perusahaan atau data perusahaan dan yang kedua 

pencatatan oleh pramuniaga untuk arsip konter. Untuk penyimpanan dan 

pendisplayan barangnya dilakukan oleh pramuniaga. 

b. Otorisasi yang tepat atas transaksi dan aktivitas 

Pada Rita pasaraya telah di terapkan sudah sesuai dengan komponen COSO 

(Committee Of Sponsoring Organizations), karena setiap aktivitas dan 

transaksi dilakukan di Rita Pasaraya Tegal diotorisasi oleh pihak yang 

berwenang. 

c. Dokumen dan catatan yang memadai 

Pada Rita Pasaraya sudah memadai, sehingga dapat dikatakan sudah sesuai 

dengan komponen COSO (Committee Of Sponsoring Organizations). Karena 

Setiap transaksi sudah dicatat secara jelas dan lengkap agar tidak terjadi 
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kecurangan. Dengan adanya dokumen dan pencatatan yang memadai dapat 

mempermudah untuk mengontrol keluar masuk barang. 

d. Pengendalian fisik atas aset dan catatan-catatan 

Pengendalian fisik atas aset dan catatan-catatan pada Rita Pasaraya sudah 

sesuai dengan komponen COSO (Committee Of Sponsoring Organizations). 

Adanya pengecekan fisik persediaan barang dagang dan selalu dilakukan 

pengecekan yaitu chekingstand pada setiap selesai pelaksanaan hari besar 

mengetahui persediaan barang secara fisik dan untuk menghindari 

kecurangan atau penyelewengan yang tidak diinginkan. 

e. Pengecekan terhadap pekerjaan secara independen 

Pengecekan terhadap perkerjaan secara independen sudah baik, sehingga 

dapat dikatakan sudah sesuai dengan komponen COSO (Committee Of 

Sponsoring Organizations) karena Kepala Divisi melakukan pengecekan 

terhadap pekerjaan semua karyawan dan memberikan sanksi kepada 

karyawan yang melanggar atau yang tidak melakukan prosedur tersebut.. 

4. Analisis Informasi dan Komunikasi  

Menurut COSO (Committee Of Sponsoring Organizations), organisasi yang 

memperoleh dan menggunakan informasi yang relevan dan berkualitas. 

Organisasi internal mengkomunikasikan informasi termasuk tujuan dan 

tanggung jawab untuk pengendalian internal. Informasi dan komunikasi pada 

Rita Pasaraya sudah sesuai dengan komponen COSO (Committee Of 

Sponsoring Organizations). Karena pengawasan terhadap persediaan barang 
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dagang dengan menggunakan beberapa dokumen, catatan dan database yang 

diperlukan dalam Rita Pasaraya Tegal.  

5. Analisis Pengawasan  

Menurut COSO (Committee Of Sponsoring Organizations) pengawasan 

dilakukan agar dapat membantu direktur untuk mengetahui ketidakefektivan 

pelaksanaan unsur-unsur pengendalian yang telah dilaksanakan. Pengawasan 

diarahkan sepenuhnya untuk menghindari adanya kemungkinan 

penyelewengan atas tujuan yang akan dicapai. Melalui pengawasan 

diharapkan dapat membantu melaksanakan kebijakan yang telah di tetapkan 

untuk mencapai tujuan yang telah di rencanakan secara efektif dan efesien. 

Tindakan Pengawasan di Rita Pasaraya sudah baik sudah berjalan sesuai 

dengan komponen COSO (Committee Of Sponsoring Organizations), karena 

mendukung terciptanya pengendalian internal yang memadai dalam 

perusahaan.  
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No. Komponen Rita Pasaraya Tegal Teori COSO Menurut 

Arens  (Kalendesang et 

al., 2017) 

Keterangan 

1. Lingkungan 

Pengendalian 

 Lingkungan pengendali 

internal 

menggambarkan 

keseluruhan sikap 

manajemen, direksi, 

dan pemilik dari suatu 

entitas atas 

pengendalian internal 

dan pentingnya 

pengendalian internal 

tersebut terhadap 

entitas. 

 

a. Integritas dan 

Nilai Etika 

Integritas dan Nilai 

Etika berbentuk 

prosedur SOP (Standard 

Operating Procedure) 

5S atau peraturan yang 

tetapkan oleh  Rita 

Pasaraya Tegal dan di 

komukasikan kepada 

setiap karyawan serta 

Memberikan sanksi 

kepada karyawan yang 

melanggar.  

Perusahaan 

menunjukkan 

komitmen terhadap 

integritas dan Nilai 

Etika dengan 

memberikan standar 

perilaku dalam 

pelayanan konsumen, 

mengkomunikasikan 

kepada seluruh 

karyawan dan 

mengevaluasi kinerja 

karyawan serta 

menindaklanjuti 

pelanggaran secara 

tepat. 

Sudah Sesuai 

dengan 

COSO 

b. Komitmen 

terhadap 

Kompetisi 

Komitmen terhadap 

Kompetisi perusahaan 

dengan menetapkan 

kriteria dalam 

perekrutan karyawan 

baru dan manajemen 

memberikan  training 

kepada karyawan baru 

selama 3 bulan. 

Komitmen terhadap 

Kompetisi mencangkup 

pertimbangan 

manajemen mengenai 

pengetahuan dan 

keahlian yang 

diperlukan dan bauran 

dari pelatihan dan 

pengalaman yang 

Sudah Sesuai 

dengan 

COSO 

Tabel 4. 1 Perbandingan Komponen Pengendalian Internal Persediaan  

pada Rita Pasaraya Tegal 
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diperlukan untuk 

mengembangkan 

kompetensi tersebut.  

c.  Partisipasi 

Dewan Direksi 

dan Komisaris 

atau Komite 

Audit 

Rita Pasaraya Tegal 

tidak memiliki komite 

audit karena merupakan 

perusahaan cabang. 

Komite audit hanya ada 

di Rita Pasaraya pusat 

atau PT. Rita Ritelindo. 

Pada Rita Pasaraya 

tegal dalam hal 

pengawasan diawasi 

secara keseluruhan oleh 

floor manager yang 

dibantu oleh kepala 

divisi. Pemilik dan 

direktur perusahaan 

setiap beberapa bulan 

mengunjungi Rita 

Pasaraya Tegal untuk 

mengontrol perusahaan. 

Partisipasi Dewan 

Direksi dan Komisaris 

atau Komite Audit 

berperan penting dalam 

pengawasan 

pengembangan dan 

aktivitas pengendalian 

dalam sebuah 

perusahaan karena 

memikul tanggung 

jawab akhir untuk 

memastikan bahwa 

manajemen telah 

menjalankan 

pengendalian internal 

dan proses pelaporan 

keuangan yang layak. 

Sudah Sesuai 

dengan 

COSO 

d. Slogan 

Manajemen dan 

Gaya Operasi 

Slogan Manajemen 

yaitu Ingat Kebutuhan 

... Ingat Pasaraya..... 

Gaya Operasi Rita 

Pasaraya Tegal seluruh 

keputusan dan 

kebijakan berada pada 

manajer. 

Slogan Manajemen dan 

Gaya Operasi semua 

keputusan berada pada 

pimpinan manajemen 

tertinggi bertanggung 

jawab mencapai tujuan 

perusahaan. 

Sudah Sesuai 

dengan 

COSO 

e. Struktur 

Organisasi 

Struktur Organisasi 

disusun secara 

fungsional sesuai 

dengan job description 

beserta tugas dan 

tanggung jawab yang 

tertulis secara resmi. 

Struktur Organisasi 

perusahaan membentuk 

struktur organisasi 

dalam menentukan 

garis-garis tanggung 

jawab dan kewenangan 

yang ada agar lebih 

fokus dan terarah. 

Sudah Sesuai 

dengan 

COSO 

f. Kebijakan dan 

Praktik Sumber 

Daya Manusia 

Perusahaan telah 

menerapkan kebijakan 

perekrutan dengan 

syarat-syarat tertentu 

dan perusahaan 

Kebijakan dan Praktik 

Sumber Daya Manusia 

aspek paling penting 

dari pengendalian 

internal adalah personil 

Sudah Sesuai 

dengan 

COSO 
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memberikan jenjang 

karir terhadap pegawai 

yang memiliki kinerja 

yang bagus  

dengan memberikan 

kebijakan 

perekrutan,pelatihan 

dan mempromosikan 

pegawai yang 

mempunyai kinerja 

yang baik 

2.  Penilaian 

Resiko 

Penilaian Resiko tidak 

ada pemisahan dalam 

penyimpanan 

persediaan  di gudang 

untuk barang rentan 

kerusakan dan 

kerusakan dari dropping 

tidak bisa dikembalikan 

ke supliyer  

mengakibatkan 

kerugian pada counter. 

Penilaian Resiko 

kegiatan yang 

dilakukan oleh 

manajemen dalam 

mengidentifikasi dan 

menganalisis resiko 

yang menghambat 

perusahaan dalam 

mencapai tujuannya. 

Belum Sesuai 

dengan 

COSO 

3.  Aktivitas 

Pengendalian 

 Aktivitas pengendalian 

merupakan kebijakan 

dan prosedur. 

Kemungkinan terdapat 

banyak aktivitas 

pengendalian pada 

setiap entitas, termasuk 

pengendalian secara 

manual dan 

pengendalian secara 

otomatis 

 

a.  Pemisahan tugas 

yang memadai 

Pemisahan tugas yang 

memadai dalam 

pemisahan tanggung 

jawab terhadap 

pembelian,penerimaan 

dilakukan oleh kepala 

divisi dan untuk 

mencatatan dan 

pelebelan dilakukan 

oleh pramuniaga. 

Pemisahan tugas yang 

memadai mempunyai 4 

pedoman umum dalam 

pemisahan tugas yaitu 

pemisahan pemegang 

persediaan,pemisahan 

otorisasi transaksi, 

pemisahan tanggung 

jawab operasional 

pencatatan. 

Sudah Sesuai 

dengan 

COSO 
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b. Otorisasi yang 

tepat atas 

transaksi dan 

aktivitas 

Otorisasi yang tepat atas 

transaksi dan aktivitas 

langsung oleh pimpinan 

manajemen sesuai 

dengan tugasnya  

Otorisasi yang tepat 

atas transaksi dan 

aktivitas, manajemen 

menyusun otorisasi 

umum bagi perusahaan 

untuk ditaati oleh 

karyawan. Kebijakan 

otorisasi harus dibuat 

oleh pimpinan 

manajemen  

Sudah Sesuai 

dengan 

COSO 

c. Dokumen dan 

catatan yang 

memadai 

Dokumen dan catatan 

yang memadai seperti 

bukti dropping barang, 

catatan penjualan setiap 

harinya, stok persediaan 

dan hasil stock opname 

Dokumen dan catatan 

yang memadai meliputi 

berbagai item seperti 

membentuk catatan 

penjualan, pesanan 

pembelian bukti 

terjadinya transaksi. 

Sudah Sesuai 

dengan 

COSO 

d.  Pengendalian 

fisik atas aset dan 

catatan-catatan 

Pengendalian fisik atas 

aset dan catatan-catatan 

dilakukan oleh kepala 

divisi pada saat 

penerimaan barang. 

Dilaksanakan stock 

opname dan dalam 

perawatan fisik barang 

dengan dibersihkan dan 

memperhatikan 

displayan. 

Pengendalian fisik atas 

aset dan  catatan-

catatan manajemen 

dengan memantau 

persediaan dan catatan-

catatan penting yang 

dilakukan oleh pihak 

berwenang. 

Sudah Sesuai 

dengan 

COSO 
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e. Pengecekan 

terhadap 

pekerjaan secara 

independen. 

Pengecekan terhadap 

pekerjaan secara 

independen dilakukan 

oleh kepala divisi atau  

kepala konter untuk 

mengetahui setiap 

aktivitas. Apabila 

karyawan melakukan 

kesalahan atau kinerja 

tidak baik akan 

diberikan sanksi. 

Pengecekan terhadap 

pekerjaan secara 

independen, kategori 

terakhir dari aktivitas 

pengendalian adalah 

review yang cermat dan 

berkelanjutan atas 

keempat hal lainnya. 

kebutuhan pengecekan 

independen meningkat 

apabila struktur 

pengendalian intern 

mengalami perubahan 

jika tidak terdapat 

mekanisme penelaahan 

yang sering. 

Sudah Sesuai 

dengan 

COSO 

4. Informasi dan 

Komunikasi 

Informasi dan 

Komunikasi perusahaan 

memiliki database 

untuk informasi 

perusahaan dan 

persediaan. 

Informasi dan 

Komunikasi dengan 

mengkomunikasikan 

informasi dan tanggung 

jawab mendukung 

fungsi pengendalian 

internal  

Sudah Sesuai 

dengan 

COSO 

5. Pengawasan Pengawasan biasa 

dilakukan oleh floor 

manager memantau dan 

mengawasi secara 

langsung dan Setiap 6 

bulan sekali juga 

diadakan stock opname  

untuk menghitung 

persediaan. Dalam 

penumpukan baarang 

akaan dikomunikasikan 

oleh kepala divisi ke 

floor manager agar 

melakukan tindakan 

kolektif dengan 

mengadakan promo 

diskon,turun harga dan 

dilakukan retur barang. 

Pengawasan berkaitan 

dengan penilaian mutu 

pengendalian secara 

berkelanjutan oleh 

manajemen untuk 

menentukan bahwa 

pengendalian itu telah 

beroperasi seperti yang 

diharapkan. 

Sudah Sesuai 

dengan 

COSO 

Sumber : Diolah dari hasil wawancara, 2021 
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dijelaskan bahwa Pengendalian 

Internal Persediaan Barang Dagang pada Rita Pasaraya Tegal berdasarkan 5 

(lima) Komponen COSO (Committee Of Sponsoring Organizations), untuk 

Komponen Lingkungan Pengendalian, Aktivitas Pengendalian, Informasi dan 

Komunikasi serta Komponen Pengawasan sudah sesuai atau sudah efektif. 

Namun ada satu komponen yang belum efektif atau belum sesuai menurut 

Komponen COSO (Committee Of Sponsoring Organizations) yaitu 

komponen Penilaian Resiko. Dimana dalam penyimpanan belum ada 

pemisahan persediaan di gudang dan kerusakan dari dropping tidak bisa 

dikembalikan mengakibatkan kerugian pada counter. Resiko-resiko tersebut 

dapat menghambat operasional Rita Pasaraya Tegal yang bisa mengakibatkan 

penjualan menurun dan perusahaan mengalami kerugian.
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BAB V   

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah berdasarkan komponen COSO  

(Committee Of Sponsoring Organizations) pengendalian internal persediaan 

barang dagang pada Rita Pasaraya Tegal sudah sesuai atau sudah efektif. 

Namun, dari kelima komponen pengendalian internal yang sudah di 

terangkan pada hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa masih 

ada pengendalian internal yang kurang sesuai dengan standar komponen 

COSO (Committee Of Sponsoring Organizations) yaitu Penilaian Resiko 

terhadap pengendalian internal persediaan Rita Pasaraya Tegal Dalam 

penyimpanan tidak ada pemisahan persediaan di gudang dan kerusakan dari 

dropping tidak bisa dikembalikan mengakibatkan kerugian pada counter. 

Resiko-resiko tersebut dapat menghambat operasional perusahaan sehingga 

penjualan akan menurun dan perusahaan mengalami kerugian. Penilaian 

Resiko yang baik dalam perusahaan yaitu mengidentifikasi peristiwa yang 

memiliki potensi untuk memengaruhi upaya pencapaian tujuan, langkah 

manajemen selanjutnya adalah menilai peristiwa-peristiwa tersebut. Apakah 

peristiwa tersebut mendekatkan perusahaan kepada tujuannya Atau justru 

menjauhkan tujuan perusahaan Dan perusahaan harus mengenali faktor-faktor 

yang menciptakan resiko serta menentukan bagaimana cara mengelola resiko 

tersebut. 



50 
 

 
 

5.2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran sebagai berikut:  

1. Untuk terciptanya suatu pengendalian internal yang baik dan memadai 

terhadap persediaan barang dagang di Rita Pasaraya Tegal secara 

menyeluruh sebaiknya, dalam Penilaian Resiko Rita pasaraya Tegal lebih 

memperhatikan resiko-resiko yang mungkin terjadi pada persediaan yang 

rentan pada kerusakan untuk meningkatkan pengendalian internal 

persediaan barang dagang yang baik dan efektif. Apabila tidak ditindak 

lanjuti atau tidak di perhatikan maka akan menghambat operasional serta 

menurunnya penjualan dan perusahaan mengalami kerugian. 

2.  Sebaiknya untuk barang yang rentan terhadap kerusakan seperti aneka 

jam, di buatkan gudang penyimpanan tersendiri untuk persediaan aneka 

jam agar tidak tertumpuk dengan barang lainnya. Karena mengingat aneka 

jam mudah mengalami kaca pecah dan rusak. 

3. Untuk barang rusak dari dropping tidak bisa di kembalikan karena supliyer 

barang impor dan menjadi kerugian counter sebaiknya, untuk menekan 

kerugian counter manajemen harus memperhatikan dan bersikap tanggap 

terhadap barang-barang tersebut dengan cara memperbaiki barang tersebut 

agar memiliki nilai jual kembali. 
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Lampiran 1 

TRANSKIP WAWANCARA  

Informan : Bapak Abdul Kirom (Selaku Kepala Konter Rita Pasaraya) 

Hari/Tanggal : Selasa,15 Juni 2021 

 

No. Persoalan 

Penelitian 

Pertanyaan Jawaban 

1. Lingkungan Pengendalian 

a. Integritas dan 

Nilai Etika 

Apakah pemimpin 

menunjukkan komitmen 

pada Integritas dan Nilai 

Etika Pak ? 

“ Iya Mba. Untuk Nilai Etika 

sendiri seperti SOP (Standard 

Operating Procedure) kita 

menerapkan 5S yaitu senyum, 

salam sapa dan sales dan itu kita 

usahakan seluruh karyawan 

menerapkannya dalam melayani 

konsumen.” 

Apakah pencegahan untuk 

mengurangi dorongan atau 

godaan kearah tindakan 

yang tidak etis Pak ? 

“Ada Mba. Tiap pagi biasanya 

setiap Divisi melakukan Briefing 

pagi supaya tau langkah kerja 

yang kita ambil supaya tidak 

terjadi kesalahan.” 

  Apakah ada sanksi bagi 

pelanggar Etika Integritas 

Pak? 

“Untuk karyawan yang 

melanggar akan dimintai 

membuat berita acara 

menjelaskan alasan 

 kenapa melanggar oleh kepala 

divisi.  

b. 

 

Komitmen 

terhadap 

Kompetisi 

Apakah dalam penerimaan 

calon karyawan 

menerapkan kriteria 

tertentu dalam menerima 

karyawan Pak? 

“Iya itu diperhatikan Mba,dalam 

keahlian dan performanya.” 

Apakah ada latihan khusus 

untuk meningkatkaan 

kemampuan karyawan 

Pak? 

“Ada,karyawan baru akan di 

training selama 3 bulan di 

Counter tergantung penempatan 

Mba.” 
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c. Partisipasi Dewan 

Direksi dan 

Komisaris atau 

Komite Audit 

Apakah Perusahaan 

memiliki komite audit 

Pak? 

“Untuk Komite audit berada di 

pusat sedangkan di sini 

cabangnya Mba, jadi untuk 

penginputan persediaan dan 

keuangan di lakukan oleh 

chekingstand dan administrasi.” 

d. Slogan 

Manajemen dan 

Gaya Operasi 

Apakah Perusahaan 

mempunyai slogan Pak? 

“Ada Mba, Slogannya Ingat 

Kebutuhan......Ingat Rita 

Pasaraya artinya pusat belanja 

ritel modern dengan komitmen 

memberikan pelayanan dan 

produk yang berkualitas dan 

terpercaya bagi seluruh keluarga 

di Indonesia.” 

Gaya Operasi di otorisasi 

oleh siapa Pak dan 

Bagaimana alur kerja pada 

perusahaan Pak? 

“di Otorisasi oleh pimpinan 

yang berwenang Mba, untuk alur 

kerja pada perusahaan dalam 

menangani persediaan dimulai 

dari menerima barang, 

pengecekan fisik 

barang,mendisplay barang serta 

Memastikan barang bersih dan 

tidak berdebu dan mengelola tata 

letak pendisplayan agar 

konsumen tertarik.” 

e. Struktur 

Organisasi 

Apakah Perusahaan 

memiliki struktur 

organisasi yang tertulis 

secara resmi? 

“Iya Mba, ada struktur 

organisasi resmi disusun secara 

fungsional sesuai fungsi-

fungsiyang di butuhkan beserta 

tugas dan tanggung jawabnya.” 

Apakah ada job 

description yang jelas 

mengenai wewenang dan 

tanggung jawab setiap 

posisi dalam perusahaan 

Pak? 

“ Ada Mba, terdapat pembagian 

perdepartemen sesuai pembagian 

wewenang dalam bentuk job 

description.” 
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f. Kebijakan dan 

Praktik Sumber 

Daya Manusia 

Apakah terdapat prosedur 

perekrutan dan jenjang 

karir untuk karyawan Pak? 

“Ada jenjang karir untuk 

karyawan Mba dan ada juga 

prosedur perekrutan karyawan 

menerapkan syarat-syarat yaitu 

pria dan wanita usianya 

maksimal 23 tahun 

Mba,pendidikan minimal SMA 

atau SMK sederajat, tinggi 

badan untuk pria minimal 165cm 

dan wanita minimal 155cm, 

berpenampilan menarik dan 

komunkatif ,sehat jasmani dan 

rohani ,tidak berkacamata dan 

status single.” 

2. Penilaian Resiko Apakah Perusahaan 

menetapkan pemisahan 

penyimpanan persediaan 

terhadap jenis-jenis barang 

Pak?  

“untuk penyimpanan persediaan 

biasanya berdasarkan counter 

Mba, setiap counter memiliki 

gudang dan barang yang 

berbeda-beda dan 

penyimpanannya dijadikan satu 

dengan jenis persediaan jadi 

belum ada pemisahan gudang 

untuk barang tertentu.” 

  Apakah Perusahaan 

memperhatikan barang 

dari dropping apabila ada 

kerusakan dan tidak bisa di 

kembalikan? 

“belum ada penanggulangan 

untuk barang yang rusak dari 

dropping yang tidak bisa di 

kembalikan Mba.” 

3. Aktivitas Pengendalian 

a. Pemisahan tugas 

yang memadai 

Apakah terdapat 

pemisahan tugas 

antara bagian 

pembelian,penerimaan 

persediaan,penginputa

n,dan penyimpanan 

Pak? 

“Ada Mba, untuk bagian 

pembelian,penerimaan, dipegang 

oleh kepala divisi dan kepala 

konter,untuk penginputannya 

dilakukan oleh administrasi dan 

penyimpanan persediaan dilakukan 

oleh pramuniaga.” 

b. Otorisasi yang 

tepat atas 

transaksi dan 

aktivitas 

Untuk transaksi dan 

aktivitas otorisasi oleh 

siapa Pak? 

“ diotorisasi oleh pimpinan yang 

berwenang Mba.” 

  Apakah terdapat 

pemisahan otorisasi 

terhadap penerimaan, 

pengembalian 

persediaan barang 

“Ada Mba,untuk penerimaan dan 

pengembalian barang diotorisasi oleh 

kepala divisi atau kepala konter .” 
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Pak? 

c. Dokumen dan 

catatan yang 

memadai 

Apakah terdapat 

pencatatan persediaan 

masuk dan keluar 

Pak? 

“Ada Mba, datanya berupa bukti 

dropping dan catatan penjualan.” 

  Apakah terdapat hasil 

dokumen dari 

pelaksanaan Stock 

opname persediaan 

Pak? 

“Ada Mba.” 

  Apakah terdapat 

pencatatan stok 

persediaan barang di 

gudang Pak? 

“Ada juga Mba.” 

d. Pengendalian 

fisik atas aset dan 

catatan-catatan 

Apakah terdapat 

pelaksanaan 

pemeriksaan fisik 

persediaan Pak? 

“untuk pemeriksaan fisik biasanya 

diadakan cheking stand setiap setelah 

hari besar misalnya idul fitri dengan 

pencatatan manual Mba.” 

  Apakah dilakukan 

perawatan terhadap 

fisik persediaan Pak? 

“iya Mba, dengan membersihkan dan 

menata letak displayan setiap buka 

toko.” 

e. Pengecekan 

terhadap 

pekerjaan secara 

independen. 

Pengecekan kinerja 

karyawan dilakukan 

oleh siapa Pak? 

“dilakukan oleh kepala divisi Mba,” 

  Apakah ada sanksi 

bagi kinerja karyawan 

yang kurang baik Pak? 

“ada Mba, untuk yang terlambat 

berangkat kerja biasanya 

dipulangkan dan tidak di gaji tetapi 

lihat kondisi counter dulu sih mba 

apabila di counter tidak ada yang 

jaga biasanya tetep masuk dan di 

mintai berita acara oleh kepala 

divisi.” 

4. Informasi dan 

Komunikasi 

Apakah perusahaan 

menggunakan 

teknologi informasi 

komunikasi dalam 

pengendalian 

persediaan Pak? 

“iya mba perusahan memiliki 

database untuk informasi perusahaan 

dan persediaan.” 

  Apakah semua pihak 

telah mendapatkan 

informasi mengenai 

tanggung jawabnya 

terkait pengendalian 

“sudah Mba, dalam pelaksanaan 

pembeliaan,penerimaan,penjualan 

dan perhitungan barang.” 
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persediaan Pak? 

5. Pengawasan Apakah terdapat 

kebijakan yang 

menentukan bahwa 

kegiatan pengawasan 

persediaan harus 

dilakukan secara 

berkala? 

“iyaa mba dengan melakukan stock 

opname setiap 6 bulan sekali untuk 

menghindari pencurian dan 

penyelewengan yang tidak kita 

inginkan.” 

  Apakah jika 

ditemukan 

pengendalian internal 

persediaan tidak 

efektif akan 

dikomunikasikan 

kepada pihak yang 

bertanggung jawab 

untuk mengambil 

tindakan korektif, 

kepala divisi dan floor 

manager? 

“iya mba, jadi untuk persediaan yang 

menumpuk kepala divisi  biasanya 

diajukan diskon atau di retur dan 

penurunan harga dengan persetujuan 

floor manager.” 

  Apakah manajemen 

melakukan tindakan 

korektif secara 

langsung jika 

ditemukan 

pengendalian internal 

persediaan tidak 

efisien Pak? 

“ iyaa mba biasanya dilakukan 

pengajuan diskon atau di retur dan 

pengajuan penurunan harga.” 
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Lampiran 2  

PENJUALAN PERSEDIAAN BARANG DAGANG DI RITA PASARAYA 

TEGAL BERUPA ANEKA JAM 
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Bukti Dropping Pembelian Persediaan Barang Dagang Aneka Jam di Rita 

Pasaraya Tegal 

Hasil Stock Opname Persediaan Barang Dagang Aneka Jam di Rita Pasaraya 

Tegal 
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Lampiran 3 

TEMPAT PENGAMATAN 
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